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Definisi food waste atau limbah makanan

Alasan munculnya limbah makanan dari pelaku sistem
pangan

Memahami hirarki dalam limbah makanan

Frame work dalam manajemen limbah makanan (Narvanen
et al. 2020)

* Memahami makna sosiokultural
* Mengubah perilaku
* Menghubungkan pelaku dengan kegiatan dalam sistem

* Menciptakan solusi untuk mengurangi limbah makanan



Definisi FoodWaste atau Limbah Makanan

Food waste refers to “

(SOFA, 2019).

Edible food is lost throughout the
food production and supply waste/en/?utm_content=bufferf8ef3&utm_medium=social&utm_sour

. ce=twitter.com&utm campaign=buffer
chain.

Source: FAO http://www.fao.org/platform-food-loss-



http://www.fao.org/platform-food-loss-waste/en/?utm_content=bufferf8ef3&utm_medium=social&utm_source=twitter.com&utm_campaign=buffer

Penyebab Munculnya Food Waste
(Block et al. 2016)
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Hirarki Limbah Makanan sebagai dasar Pengelolaan Limbah Makanan

Food and drink material hierarchy Most preferable option

Prevention

» Waste of raw nja_teri_als, ingredients
and product arising is reduced -
measured in overall reduction in waste

uonuaAald
-

Redistribution to people.

Sent to animal feed

Sumber:

Papargyropoulou, E., Lozano, R., K. Steinberger,
* Waste sent to anaerobic digestion; or J., Wright, N., & Ujang, Z. Bin. (2014). The food
* Waste composted waste hierarchy as a framework for the
= management of food surplus and food waste.

elcoyerx Journal of Cleaner Production, 76, 106—-115.
* Incineration of waste . L
with energy recovery. https://doi.org/10.1016/j.iclepro.2014.04.020

Disposal

e Waste incinerated without
energy recovery.

e Waste sent to landfill.

» Waste ingredient/product
going to sewer.

Least preferable option
Source: WRAP, 2016


https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2014.04.020

Food Waste In Indonesia

Tuliskan apa masalah yang menurut anda
paling relevan dalam penyelesaian
masalah food waste di sekitar Anda

(maks. 40 characters/jawaban)

https://bit.ly/FW problems
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Food Waste di Indonesia
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Framework for Food Waste Management

Makna sosiokultural Mengubah perilaku

Tidak ada konsensus mengenai
definisinya

Pihak terkait dengan kepentinga
berbeda?

Food waste adalah Food waste Food waste adalah
masalahyang adalah masalah yang saing

tidak terstruktur masalah berkaitan
merugikan

Food waste Source: Narvanen,
adalah Mesiranta, Mattila &
masalah Heikkinen (2020):

tanpa henti Food Waste

Management, p. 6;

chapter available

from:
https://link.springer.co
m/chapter/10.1007/97

8-3-030-20561-4 1

Solusi mempengaruhi isu
keberlanjutan lainnya

Resolusi memerlukan upaya teru
menerus

Menciptakan solusi untuk Menghubungkan pelaku dengan
mengurangi limbah makanan kegiatan dalam sistem



https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-030-20561-4_1

1. Makna Sosiokultural

Makanan dan limbah makanan berhubungan dengan bergabai
makna, pengertian, wacana, dan nilai yang terbangun di
masyarakat

Food waste atau limbah makanan sebagai konsep sering
dipandang negatif oleh pemangku kepentingan karena memiliki

konotasi lebih kepada“sampah” daripada “makanan”
Waste = worthless, dirty, tasteless, unhealthy

Mengubah makna yang diasosiasikan orang dengan limbah
makanan adalah langkah penting dalam mengubah perilaku
masyarakat terkait masalah tersebut.

Dari sudut pandang orang Indonesia, ketika kita membahas

tentang limbah makanan maka kita perlu
O menangani berbagai kelompok sosial dan budaya
O memahami norma & nilai agama




Bagaimana Cara Mengomunikasikan Limbah
Makanan?

Perusahaan, LSM, dan media memiliki peran sebagai “cultural mediators”.
Setiap pelaku harus merenungkan pemilihan kata, gambar yang mereka
tampilkan. Dalam mengomunikasikan limbah makanan kepada masyarakat,
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain:

- Nada suara atau penggunaan kata yang positif dan inklusif
- Food waste bukan hanya sebagai sebuah masalah

- Mempertimbangkan posisi setiap pelaku

- Setiap pelaku dipandang sebagai pihak yang aktif dan memberikan kesempatan untuk
bertindak dan melakukan perubahan

- Memperhatikan aspek budaya secara khusus, utamanya ketika menilai
“motivasi’ dalam mengurangi limbah makanan
- Sebuah kampanye yang efektif di satu daerah, belum tentu berhasil di daerah lainnya



2. Mengubah Perilaku para Pelaku

* Untuk menyelesaikan masalah limbah makanan, seluruh pemangku
kebijakan harus berubah

* Perubahan harus dalam “pikiran, perasaan, dan perbuatan”, untuk
itu membangun kepedulian dan mengubah perilaku terhadap limbah
makanan barulah langkah pertama

* Perilaku yang terkait dengan sisa makanan sebagian besar bersifat
kebiasaan dan terkait dengan mis. peluang dan hambatan yang
diciptakan oleh sistem pangan

* Dari sudut pandang Indonesia,

* Membandingkan perilaku di pasar trad|5|onal dan supermarket, misalnya dalam hal
“belanja untuk keperluan hari ini”

* Praktik berbagi makanan antara masyarakat yang berpendapatan tinggi kepada
masyarakat yang berpendapatan lebih rendah

* Praktik "composting”, namun hal ini masih langka karena keterbatasan lahan
* Praktik bercocok tanam
» Kelompok pedagang (makanan kaki lima, tukang sayur)




Bagaimana Mengubah Perilaku

Perlunya penelitian tentang perilaku saat ini, misalnya dengan
pendekatan Design Thinking

Contoh pendekatan berbeda yang dapat dilakukan untuk
perubahan perilaku
. Menyinggung: misalnya dengan mengubah ukuran piring,
menggunakan tanda, atau bagaimana menampilkan
makanan
. Melakukan perubahan: Adakah pelopor yang
mempraktikkan kebiasaan baru dan menyebarkannya?
Apakah para pelaku memiliki keterampilan yang
diperlukan? Adakah alat dan perlengkapan yang tersedia
untuk menerapkan kebiasaan baru?
- Menciptakan perubahan perilaku bersama dengan para
pelaku




3. Menghubungkan Pelaku dan Aktivitas dalam

Sistem

* Pentingnya mengidentifikasi hubungan dan saling
ketergantungan dalam setiap pihak yang ada dalam
tingkatan sistem karena solusi yang terfokus pada satu
aspek pengurangan limbah makanan dapat
menyebabkan masalah di aspek lainnya.

 Contoh ketika sebuah pedagang atau supermarket menolak produk pertanian yang
kualitasnya kurang baik atau tidak memenuhi standarnya, maka hal ini akan
menghasilkan limbah makanan di sisi petani. Tapi di sisi lain, pedagang atau
supermarket juga bisa membantu konsumen dalam mengurangi limbah makanan

* Menciptakan pertukaran dalam sistem pangan
* Contohnya dengan menyediakan pasar bagi bahan pangan berlebih, walaupun di
beberapa tempat ada juga pihak yang menjadikannya komersial, hal ini

* Contohnya ketika ada pihak yang ‘memasarkan’ stok atau sisa makanan berlebih, hal
ini akan mengurangi ketersediaan pangan yang harusnya dibagikan kepada orang
miskin




3. Menghubungkan Pelaku dan Aktivitas dalam
Sistem

 Sistem yang terkait
* Produksi pangan (pertanian, industri pangan)
* Pengelolaan sampah (termasuk produksi energi)
* Jaringan suplai dan logistik
* Jaringan sosial (komunitas, inisiatif masyarakat)
* Pengambil kebijakan & peraturan (lokal & nasional)

Bagaimana cara kerja pihak? yang terkait dengan sistem pangan ini?
* Bagaimana limbah makanan dihasilkan, dan bagaimana menguranginya?

Sistem perdagangan baru (jaringan supermarket global mis. Carrefour dll)
* Memahami dampaknya terhadap standar logistik dan pemasaran

Platform (digital) yang memungkinkan para pelaku untuk bekerja sama.

* Mengadakan sistem atau kegiatan untuk menyalurkan stok makanan berlebih, misalnya dari
sisa acara atau sisa toko/restoran

Berbagi data yang relevan antara para pelaku

* Misalnya data penjualan dari supermarket kepada petani yang menginformasikan jumlah stok
bahan makanan berlebih untuk didonasikan



4. Menciptakan Solusi untuk Mengurangi Limbah

Makanan
* Inovasi dapat berupa teknologi, sosial, atau dalam bentuk apa pun

* Beberapa contoh inovasi yang ada:

* Teknologi pangan: bagaimana mengolah makanan dari bahan sisa atau yang
kualitasnya kurang optimal. Misalnya dengan mengolah buah menjadi selai,
dodol, dan asinan, atau bahan sayur menjadi sup tepung bumbu, dan lain
sebagainya.

* Mengembangkan desain kemasan makanan yang mempertimbangkan
Eencegahan Imbah makanan. Misalnya dengan memberikan label, bahan

emasan, atau teknologi pengemasan makanan seperti vakum, sistem
tekanan tinggi, dan lain sebagainya.

* Mengonversi sampah organik, misalnya memanfaatkan serangga atau
jamur untuk mengolah sisa makanan menjadi pakan ternak, pupuk, dan lain
sebagainya.

* Solusi digital menggunakan mobile apps, misalnya membuat platform
media sosial, website, atau aplikasi untuk berbagi makanan sisa dari berbagai
acara. Saat ini sudah Banyak inisiatif dari masyarakat seperti FoodCycle
(www.foodcycle.id) yang bekerja sama dengan The Bride Story, Wedding
Organisator (WO) untuk mengadakan program bernama "“A Blessing to
Share”. Program ini bisa bisa diakses melalui kanal Youtube bridestory dan
Instagram éthebrldestory.

TO THEESE
IN NEED

A Blessing to Share, contoh kegiatan
berbagi makanan berlebih dari The
Bride Story


http://www.foodcycle.id/

https://www.youtube.com/watch?v=YXWIs5fL UoU



https://www.youtube.com/watch?v=YXWls5fLUoU

s- ﬁ
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HARI PEDULI SAMPAH NASlONAL

MENYELAMATKAN MAKANAN SISA



https://www.youtube.com/watch?v=H7K-Q0ulkXg

Contoh Start-up dalam bisnis limbah makanan

4 A - B

Appearance of food Quantity of food

Cases: Querfeld, Oddbox,
Kromkommer, Re-Belle,
FoPo

N v

Cases: ResQ Club, Olio,
Fiksuruoka.fi, Instock

- i

e p 4 N
Edibility of food Living with food
Cases: Ovie, Demetra, Cases: WasteMaster,
Mimica MyFoody, CogZum
- J e J

Sumber: Narvanen, E., Mattila, M., & Mesiranta, N. (2021). Institutional work in food waste reduction: Start-ups' role in moving
towards a circular economy. Industrial Marketing Management, 93, 605-616. https://doi.org/10.1016/]j.indmarman.2020.08.009



https://doi.org/10.1016/j.indmarman.2020.08.009

Diskusi

* Tujuan: memahami peran masing-masing dalam mengurangi limbah makanan

Tentukan bidang mana yang paling Anda minati atau kuasai:

Makna sosiokultural

Perubahan perilaku

Hubungan pelaku dengan kegiatan dalam sistem

Menciptakan solusi untuk mengurangi limbah makanan

Diskusikan bersama dalam kelompok tentang hal berikut:

Kegiatan apa yang dapat Anda lakukan secara bersama-sama dalam mengurangi limbah
makanan?

* Siapa saja pihak yang terkait dengan kegiatan Anda tersebut?

* Aspek sosiokultural apa yang berhubungan dengan kegiatan Anda?

* Buat presentasi singkat yang menjelaskan konsep kelompok Anda (maksimal 3
menit)!



Tugas 1c

Kegiatan: Diskusi Kelompok (3-4 mahasiswa) terkait tahap pelaksanaan
Bentuk Luaran : BAB 3 PKM

Memberi tanggapan secara individu pada persoalan yang diberikan di forum diskusi
collabor

Soal Pertemuan/ minggu 3 :

Jelaskan pengertian pola kosnsumsi dan produksi berkelanjutan.
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